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Kata Kunci : ABSTRAK

‘Gaya hidup,Stroke Iskemik,
Lansia’

Stroke iskemik adalah kondisi sakit mematikan, pembuluh darah diotak
pecah, dan waktu terjadinya kita tidak bisa perkirakan. Hal yang bisa
menyebabkan adalah adanya faktor resiko penyakit ini didiri kita dan gaya
hidup yang tidak sehat. Tujuan penelitian adalah mengetahi ada atau tidak
hubungan antara gaya hidup dengan faktor resiko pada penderitanya.
Penelitian ini dilakukan di rumah sakit umum Mitra Medika Tanjung Mulia
Medan tahun 2025 pada responden Lansia. Penelitian dilakukan secara
kuantitatif korelasional, pendekatan Cross Sectional dan uji chi-square.
Responden digunakan secara total sampling pada 63 pasien stroke iskemik,
Data dikumpulkan dengan kuesioner, dianalisis univariat dan bivariat. Hasil
analisa data didapatkan nilai p-value 0,002. Kesimpulan akhir terdapat
hubungan sangat signifikan antara gaya hidup dengan faktor resiko stroke
iskemik pada lansia dirumah sakit. Saran perlu selalu dikaji gaya hidup
tidak sehat pasien, dikaji faktor resiko yang mungkin dimiliki pasien, dan
pemberian promosi kesehatan gaya hidup sehat untuk mencegah kejadian
berulang.

Kata Kunci :
‘Lifestyle, Ischemic Stroke,
Elderly’

ABSTRACT

Ischemic stroke is a deadly condition, the blood vessels in the brain
rupture, and the time of occurrence we cannot predict. What can cause it is
the presence of risk factors for this disease in ourselves and an unhealthy
lifestyle. The purpose of the study is to find out whether or not there is a
relationship between lifestyle and risk factors in sufferers. This study was
conducted at Mitra Medika Tanjung Mulia Medan general hospital in 2025
on elderly respondents. The research was conducted quantitatively
correlational, Cross Sectional approach and chi-square test. Respondents
were used in total sampling in 63 ischemic stroke patients, Data were
collected by questionnaire, analyzed univariate and bivariate. The results
of data analysis obtained a p-value of 0.002. The final conclusion is that
there is a very significant relationship between lifestyle and risk factors for
ischemic stroke in the elderly at the hospital. Suggestions need to always be
assessed for unhealthy lifestyles of patients, assessed for risk factors that
patients may have, and provide health promotion for healthy lifestyles to
prevent recurrent events.
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PENDAHULUAN

Stroke iskemik sebagai penyakit
mematikan, ditandai dengan pecahnya
pembulun darah otak. Berakibat pada
kerusakan pada jaringan otak dan
menyebabkan terjadinya kerusakan syaraf
yang membuat kelumpuhan ringan atau total
diextermitas. Dan stroke adalah penyakit
penyebab kematian tertinggi di dunia saat ini
(2).

Laporan WHO (2022), tiap tahun
7,75 juta pasien meninggal karena stroke.
Laporan Center For Disease Control (2021),
satu orang meninggal karena stroke setiap
empat menit. Data riset kesehatan Indonesia
(2023) dengan riset kesehatan sebelumnya
prevalensi kejadian stroke naik dari 7 pasien
permil menjadi 8,3 pasien per mil luas
wilayah Indonesia (2).

Kejadian stroke di Indonesia juga
lebih  tinggi  sesuai  kenaikan  usia
penderitanya. Tertinggi kejadian diusia 75
tahun keatas (50,2%), terendah diusia 15-20
tahun (0,6%). Stroke menjadi nomor dua
penyebab kematian dan disabilitas di dunia
(3).

Berdasarkan kota Medan data yang
didapatkan dari hasil survei awal di tahun
2021-2023 jumlah total penderita stroke
iskemik sebanyak 1.794 orang. Pada tahun
2021 penderita stroke iskemik sebanyak 597
orang, pada tahun 2022 mengalami
peningkatan menjadi 677 orang, dan pada
tahun 2023 penderita stroke iskemik
mengalami penurunan menjadi 520 orang.
(4).

Penelitian Fitriah, dkk (2023) meneliti
hubungan variabel gaya hidup dengan kejadian
stroke iskemik di rumah sakit A. Tenriawaru
Bone, dengan kesimpulan ada hubungan
signifikan antara pola makan buruk dengan
kejadian stroke iskemik, faktor risiko 2,7 kali
lebih tinggi diatas orang yang memiliki pola

makan baik. Kebiasaan merokok berat
memiliki faktor risiko 11,44 kali lebih tinggi
dibandingkan orang yang tidak merokok.
Tingkat stres yang parah memiliki faktor risiko
3,26 kali lebih tinggi dibandingkan orang yang
tidak mengalami stress di kejadian stroke
iskemik (5).

Menurut penelitian sebelumnya yang
dilakukan Dion Krismashogi Dharmawan
(2019), variabel yang diteliti meliputi jenis
kelamin, usia, tekanan darah, kadar kolesterol,
riwayat merokok, indeks massa tubuh (IMT),
aktivitas fisik, riwayat diabetes, riwayat atrium
fibrilasi, serta kejadian stroke di keluarga. Dari
65 pasien stroke iskemik yang dirawat inap di
RSUD Klungkung, sebagian besar berada
dalam kelompok usia 55 tahun hingga 64
tahun. Berdasarkan jenis kelamin, pasien yang
terkena stroke iskemik didominasi oleh laki-
laki daripada perempuan. (6).

Berdasarkan hasil survei awal yang
dilakukan peneliti pada 19 November 2024 di
poli saraf unit rawat jalan, wawancara dengan
10 responden, 7 responden mengatakan
kurang menerapkan gaya hidup sehat karna di
pengaruhi oleh faktor usia, dan di antaranya 3
responden mengatakan selalu menerapkan
gaya hidup sehat.

Dari latar belakang diatas peneliti
tertarik melakukan uji statistik ada atau tidak
hubungan antara variabel gaya hidup dengan
variabel faktor resiko pasien stroke iskemik.

METODE

Penelitian ini  memperoleh 63
responden, responden adalah keseluruhan
dari total sampling yang ada. Jenis
penelitian adalah survey analitik dengan
pendekatan  cross  sectional.  Analisis
dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji
statistik dilakukan dengan uji chi-square
untuk melihat hubungan variabel independen
dan dependen (7).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden di Rumah Umum Sakit Mitra
Medika Tanjung Mulia

Analisis Univariat

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Gaya Hidup
Responden diRumah Sakit Umum
Mitra Medika Tanjung Mulia

Jumlah
L. Jumlah H
Karakteristik f , No Gaya Hidup f %
JeujsKe_llamin 1 Baik 7 11,1
Pt - e 2 Buruk 56 88,9
Pendidikan Total 63 100
Tidak Sekolah 5 79
) it 159 . ] .
§iip §t JEK; Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari
ST i = jumlah 63 sampel (100%), mayoritas
Usia sampel memiliki gaya hidup buruk 56
ST i 5 responden (88,9%).
75-60 Tahm it 175
lr’edl::igﬂ; - - Tabel 3 Distribusi Frekuensi Faktor Resiko
g = 5t Stroke Iskemik pada Lansia di Rumah Sakit
Wiransaha 5 ag Umum Mitra Medika Tanjung Mulia
Petani 10 159
P};S 10 158 3 an
Wiraswasta 5 79 No Stroke Iskemik umia
Total ) 100 f %
1 Tidak resiko 21 33,3

Tabel 1 Kkarakteristik responden 2 Resiko 42 66,7

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan Total 63 100

bahwa dari jumlah 63 sampel (100%)
responden mayoritas berjenis kelamin
perempuan berjumlah 35 responden (55,6%)
dan berjenis kelamin laki-laki berjumlah 28
sampel (44,4%). Lansia poli RSU Tanjung
Mulia mayoritas berumur 60 — 74 tahun 31
sampel (49,2%),dan berumur 45 — 59 tahun
21 (33,3%), dan yang berumur 75 — 90
tahun berjumlah 11 sampel (17,5%). Lansia
Poli RSU Tanjung Mulia bemayoritas
pendidikan SMA 17 sampel (27,0%),
pendidikan Perguruan Tinggi 16 sampel
(25,4%), SMP 15 sampel (23,8%), SD 10
sampel (15,9%), dan tidak sekolah 5 sampel
(7,9%). Lansia Poli RSU Tanjung Mulia
mayoritas tidak bekerja 29 sampel (46,0%),
petani 10 sampel (15,9%) PNS 10 sampel
(15,9%), buruh 6 sampel (9,5%),
wiraswasta 5 sampel (7,9%), dan wirausaha
3 sampel (4,8%).

Tabel 3 diketahui bahwa jumlah 63
sampel (100%), mayoritas sampel memiliki
resiko sebanyak 42 sampel (66,7%).

Analisa Bivariat

Stroke Iskemik
Gy Dl R dwa
f % © % F %

Bak I AT O R
Bunk BB 4 6 % 8

Titl oW 4 6 & W

00

Tabel 4 Tabulasi Silang Variabel Gaya
Hidup dengan Faktor Resiko Stroke
Iskemik pada Lansia di Rumah
Sakit Umum Mitra Medika

Tabel 4 tabulasi silang menunjukan
pasien stroke iskemik poli klinik RSU Mitra
Medika Tanjung Mulia dari 63 sampel yang
mengalami gaya hidup kategori baik dengan
tidak terjadinya resiko stroke iskemik
sebanyak 7 sampel dengan presentase
(11,1%), sedangkan yang mengalami gaya
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hidup kategori buruk dengan resiko terjadinya
Stroke iskemik sebanyak 56 sampel dengan
presentase (88,9%). Kemudian ada sebanyak
21 responden dengan presentase (33,3%)
dengan Kkategori tidak resiko atau baik,
sedangkan dengan kategori resiko atau buruk
42 sampel dengan presentase (66,7%).

Kesimpulan hasil uji statistic chi-
square dengan nilai p-value = 0,002 berarti
terdapat hubungan antara gaya hidup dengan
faktor resiko stroke iskemik pada lansia dan
Ha di terima.

PEMBAHASAN

Tabel 4 tabulasi silang menunjukan
bahwa pasien dengan penyakit stroke iskemik
di poli klinik RSU Mitra Medika Tanjung
Mulia dari 63 responden yang mengalami
gaya hidup kategori baik dengan tidak
terjadinya resiko stroke iskemik sebanyak 7
responden dengan presentase  (11,1%),
sedangkan yang mengalami gaya hidup
kategori buruk dengan resiko terjadinya
Stroke iskemik sebanyak 56 responden
dengan presentase (88,9%). Kemudian ada
sebanyak 21 responden dengan presentase
(33,3%) dengan kategori tidak resiko atau
baik, sedangkan dengan kategori resiko atau
buruk sebanyak 42 responden dengan
presentase (66,7%).

Hasil uji statistic chi-square dengan
nilai p-value = 0,002 berarti terdapat
hubungan antara gaya hidup dengan faktor
resiko stroke iskemik pada lansia dan Ha di
terima.

Penelitian terdahulu oleh Fitriah
dkk, (2023), meneliti dengan variabel yang
sama di RSUD A. Terniawaru Bone
didapatkan data 34 orang (33%) jumlah
responden yang memiliki pola makan yang
baik namun mengalami stroke iskemik 57
orang (55,3%). responden memiliki pola
makan baik dan tidak mengalami stroke
iskemik Dan 69 orang (67%) responden
memiliki  pola makan buruk dan
mengalami stroke iskemik, sebanyak 46

orang (44,7%) responden memiliki pola
makan buruk tapi tidak mengalami stroke
iskemik. Hasil uji chi-square nilai p =
0,002 pada variabel kebiasaan pola makan
dengan kejadian stroke iskemik dengan
kesimpulan ada hubungan antara
kebiasaan pola makan dengan kejadian
stroke iskemik (8).

Pada variabel kebiasaan merokok, ada
7 responden (6,8%) dengan kebiasaan
merokok ringan dan mengalami stroke
iskemik, ada 8 responden (7,7%) dengan
kebiasaan merokok ringan dan tidak
mengalami  stroke iskemik. Terdapat 26
responden (25,2%) dengan kebiasaan merokok
sedang, yang mengalami stroke iskemik dan 14
responden (13,6%) tidak mengalami stroke.
Pada perokok berat, 15 responden (14,6%)
yang mengalami stroke iskemik, sedangkan 4
responden (3,9%) tidak mengalami stroke.
Kondisi lain, ada 55 responden (53,4%) tidak
merokok mengalami stroke iskemik, dan 77
(74,8%) responden tidak merokok dan tidak
mengalami stroke iskemik (9).

Penelitian Wulandari CI, Herlina N
(2021) tentang analisis faktor vyang
berhubungan dengan kejadian stroke iskemik
menyatakan ada hubungan signifikan antara
kebiasaan merokok dengan kejadian stroke
iskemik. Data univariat dari 101
responden, sebanyak 62  responden
(60,2%) tidak mengalami stroke iskemik
pada responden yang tidak mengalami
stres (normal), , sedangkan 39 responden
(37,8%) mengalami stres dan mengalami
stroke iskemik Uji statistik chi-square
p=0,013 atau ada hubungan antara tingkat
dengan kejadian stroke iskemik. (10).

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Fitriah, dkk (2023),
mengungkapkan bahwa pola makan buruk
berhubungan erat dengan kejadian stroke
iskemik, selanjutnya kebiasaan merokok
juga  menunjukkan  hubungan  yang
signifikan, pada responden perokok berat
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
kejadian stroke iskemik. Analisa pada
variabel tingkat stres menunjukkan ada
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hubungan atau tingkat stress individu juga
berkontribusi pada kejadian stroke iskemik.

Dapat disimpulkan bahwa gaya
hidup yang tidak sehat, termasuk pola makan
buruk, kebiasaan merokok, dan tingkat stres
tinggi, sebagai faktor resiko kejadian stroke
iskemik pada lansia, sehingga perlu upaya
atau intervensi untuk memodifikasi faktor-
faktor resiko ini untuk mencegah kejadian
stroke iskemik untuk pertama kali maupun
yang berulang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari 63
responden di Poli Klinik RSU Mitra Medika
Tanjung Mulia, ditemukan bahwa mayoritas
pasien dengan gaya hidup buruk berisiko
tinggi mengalami stroke iskemik, dengan
88,9% dari mereka teridentifikasi dalam
kategori ini. Sebaliknya, hanya 11,1%
responden dengan gaya hidup baik yang tidak
mengalami risiko stroke. Hasil (uji statistik
chi-square) menunjukkan (p-value) sebesar
0,002, vyang berarti terdapat hubungan
signifikan antara gaya hidup dengan faktor
risiko stroke iskemik pada lansia, sehingga
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol
ditolak.  Kesimpulan ini  menegaskan
pentingnya perbaikan gaya hidup sebagai
langkah pencegahan untuk mengurangi risiko
stroke iskemik di kalangan lansia.
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